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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi Corporate 
Govemance terhadap pengungkapan informasi. Implementasi Corporate Govemance 
dan pengungkapan adalah dua hal yang dapat melindungi investor dari asimetri 
informasi. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling yaitu sampel yang dipilih dari populasi dengan kriteria tertentu, 
yaitu perusahaan-perusahaan yang bersedia disurvey oleh lembaga riset independen 
The Indonesian lnstitute for Corporate Govemance (I3CG) berupa Corporate 
Govemance Perception Index (CGPI) pada tahun 2003-2008. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Descriptif Correlational dan analisis data menggunakan 
metode backward dengan bantuan SPSS 17.

Variabel yang diujikan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen 
yang diwakili oleh tingkat pengungkapan informasi laporan tahunan dengan 
pemberian skor atas pengungkapan item-item yang terdapat pada laporan tahunan 
dan variabel independen yaitu Dewan Komisaris, Komite’ Audit, Kepemilikan 
Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Pemerintah dan kepemilikan 
Multi serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.

Dari analisis dengan metode backward yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa implementasi Corporate Govemance berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi suatu perusahaan. Perusahaan 
dengan indeks Corporate Govemance tinggi akan mengungkapkan informasi lebih 
baik dalam laporan keuangan perusahaan. Demikian juga sebaliknya, perusahaan- 
perusahaan yang memberikan pengungkapan yang tinggi dalam laporan keuangan 
akan menunjukkan bahwa implementasi Corporate Govemance pada perusahaan 
tersebut semakin baik. Sedangkan pengujian t-test menunjukkan hanya variabel 
ukuran perusahaan yang berhubungan positif secara signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan. Demikian juga dengan pengujian korelasi yang dilakukan, hanya 
ukuran perusahaan yang memiliki korelasi yang erat dan berhubungan positif.

Kata Kunci: Corporate Govemance, Pengungkapan Informasi, Ukuran Perusahaan

xiii



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of corporate 
governance disclosure. Implementation of Corporate Govemance and disclosure are 
the two things that can protect investors ffom the asymmetry of information. In this 
study, the sampling method used was purposive sampling of selected samples from 
populations with specific criteria, namely those firms that are willing surveyed by an 
independent research institute, The Indonesian Institute for Corporate Govemance 
(nCG) in the form of Corporate Govemance Perception Index (CGPI) on 2003-2008. 
The research method used is Descriptif Correlational and data analysis using 
backward method with the help of SPSS 17.

Variables tested in this study consisted of the dependent variable represented 
by the annual report disclosure level by scoring the disclosure items contained in the 
annual report and the independent variables namely the Board of Commissioners, the 
Audit Committee, Managerial Ownership, Institutional Ownership, and Government 
Ownership Multi property and company size as a control variable.

From the analysis with backward method is done it can be concluded that the 
implementation of the Corporate Govemance significantly affect a company's level 
of disclosure. Companies with high corporate govemance index will reveal better 
information in the fmancial statements of the company. Vice versa, companies that 
provide high disclosures in the fmancial statements will show that the 
implementation of Corporate Govemance at the company, the better. While testing 
the t-test showed that only firm size variable is significantly positively related to 
level of disclosure. Similarly, the correlation tests performed, only the size of a 
company that has high correlation and positively related.

Keywords: Corporate Govemance, Disclosure, Company Size
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berubahnya kondisi lingkungan ekonomi banyak berpengaruh pada dunia 

usaha. Profesi akuntansi sebagai penyedia informasi bisnis tidak dapat melepaskan 

diri dari perkembangan perekonomian. Semakin besar suatu usaha bisnis, semakin 

dirasakan perlunya informasi akuntansi, baik untuk pertanggung jawaban maupun 

untuk dasar pengambilan keputusan ekonomi.

Untuk dapat lebih bersaing, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat

lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya, sehingga akan

lebih membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi yang

semakin berubah. Perusahaan memberikan pengungkapan melalui laporan tahunan

yang telah diatur oleh lembaga yang berwenang (Badan Pengawas Pasar Modal

(BAPEPAM), Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Menteri Keuangan, Pajak, dan

lain-lain).

Definisi laporan keuangan menurut SAK (2007:1), laporan keuangan

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 

(seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 

materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Tujuan pelaporan keuangan mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam suatu kerangka acuan konseptual maupun dalam suatu standar akuntansi 

keuangan (Suwaldiman, 2005). Tujuan pelaporan keuangan menurut SAK adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan



posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna

dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh 

keuangan dari kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan 

informasi nonkeuangan.

Indonesia sebagai salah satu negara di Asia yang mencoba untuk bangkit dari 

krisis yang berkepanjangan dan melanda hampir semua negara di kawasan Asia 

Tenggara. Salah satu usaha yang dilakukan Indonesia adalah dengan menata kembali 

sistem perekonomian yang sudah ada, antara lain dengan menciptakan iklim usaha 

yang kondusif. Kelemahan mendasar pada perekonomian di Indonesia terutama di 

tingkat mikro, diakibatkan pengelolaan ekonomi dan sektor usaha yang kurang 

efisien serta sistem perbankan yang rapuh. Pemerintah melalui Bapepam telah 

mengeluarkan beberapa peraturan yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

dan konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan ekonomi, serta mendorong terciptanya 

penerapan pengelolaan dunia usaha yang baik ('Good Corporate Governance).

Hadirnya Good Corporate Governance (GCG) dalam pemulihan krisis 

menjadi mutlak diperlukan. Mengingat pertama, GCG mensyaratkan suatu 

pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi (setiap emiten/perusahaan harus 

memiliki komisaris independen, direktur independen, komite audit, sekretaris 

independent, komite remunerasi dan pembagian struktur kepemilikan perusahaan) 

sehingga GCG merupakan sistem yang mampu memberikan perlindungan dan 

jaminan hak kepada stakeholders, termasuk didalamnya adalah shareholders,
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lenders, employees, executives, goverment, customers dan stakeholders yang lain. 

Kedua, penelitian yang dilakukan PricewaterhouseCoopers (2003) menunjukkan 

bahwa Indonesia berada diurutan yang rendah dalam persepsian standar 

akuntabilitas, auditing dan ketaatannya, serta pengungkapan dan transparansi, 

walaupun ada peningkatan untuk persepsian standar proses penentuan dewan, tetapi 

masih di bawah Malaysia. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Klapper dan Love 

(2002) yang melakukan survey pelaksanaan Corporate Govemance di beberapa 

negara berkembang termasuk Indonesia yang hasilnya bahwa Indonesia menempati 

peringkat yang sangat rendah.

Perkembangan tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia menunjukkan 

trend yang cukup menggembirakan walaupun beijalan sangat lambat Kesadaran 

akan perlunya GCG meningkat beberapa tahun terakhir ini yang didorong oleh faktor 

eksternal maupun internal. Collapse-nya Maxwell Group (1988), bangkrutnya Bank 

Barings (1990) dan skandal Enron (2000) serta krisis yang terjadi pada pertengahan

1997 semakin mendorong pentingnya implementasi GCG bagi perusahaan. Kurang

transparannya pengelolaan perusahaan dan campur tangan pemegang saham 

mayoritas pada manajemen perusahaan menimbulkan konflik kepentingan yang tidak 

sesuai dengan norma-norma tata kelola perusahaan yang baik.(www.fcgi.or.id)

Perusahaan merupakan mekanisme yang memberikan kesempatan kepada 

berbagai partisipan untuk berkontribusi dalam modal, keahlian, serta tenaga keija 

dalam rangka memaksimumkan keuntungan dalam jangka panjang. Partisipan- 

partisipan yang berkontribusi pada modal disebut sebagai pemilik (prinsipal), 

sedangkan partisipan-partisipan yang berkontribusi dalam keahlian dan tenaga kerja 

disebut agen (pengelola perusahaan). Adanya dua partisipan tersebut (pemilik dan 

agen), menyebabkan timbulnya permasalahan tentang mekanisme yang harus

3
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dibentuk untuk menyelaraskan kepentingan yang berbeda di antara keduanya. 

Setelah melakukan penempatan atas modal yang dimiliki, pemilik akan 

meninggalkan perusahaan tanpa adanya suatu jaminan bahwa modal yang telah 

ditempatkan tidak akan disalurkan untuk investasi atau proyek yang tidak 

menguntungkan. Munzig dan Grosvenor (2003) menyatakan bahwa pemilik tidak 

memiliki jaminan, kecuali saham perusahaan yang saat ini dipegang olehnya. 

Kesulitan yang dirasakan oleh pemilik ini merupakan inti dari permasalahan

keagenan.

Corporate Governance merupakan suatu cara untuk menjamin bahwa

manajemen bertindak yang terbaik untuk kepentingan stakeholders. Pelaksanaan

GCG menuntut adanya perlindungan yang kuat terhadap hak-hak pemegang saham,

terutama pemegang saham minoritas. Prinsip-prinsip atau pedoman pelaksanaan

Corporate Governance menunjukkan adanya perlindungan tersebut

GCG dapat didefinisikan sebagai struktur, sistem, dan proses yang digunakan

oleh organ-organ perusahaan sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah

perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka panjang. Terdapat lima 

komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG ini, yaitu accountability, 

responsibility, transparancy, fairness, dan indepedency. Kelima komponen ini 

penting karena penerapan prinsip GCG tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pemakai 

laporan keuangan, termasuk investor.

Survei yang dilakukan oleh Bank Dunia — McKinsey Consulting Group 

mengindikasikan bahwa investor asing (Asia, Eropa, Amerika Serikat) bersedia 

memberikan premium sebesar 26% - 28% bagi perusahaan Indonesia yang secara 

efektif telah mengimplementasikan praktik GCG (www.fcgi.or.id).

4
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Beberapa penelitian yang secara khusus menguji hubungan antara struktur

corporate govemance dengan pengungkapan informasi telah dilakukan oleh Foker

(1992), Ho dan Wong (2000), dan Sabeni (2002). Pentingnya penelitian mengenai

corporate governance dan pengungkapan informasi dapat ditinjau dari dua

perspektif. Pertama, penelitian untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip

corporate governance. Hal ini dikarenakan pentingnya peran corporate governance

dalam struktur pengelolaan bisnis dan ekonomi modem yang ditopang oleh pasar

modal dan pasar uang, meningkatkan kepercayaan publik pada perusahaan 

(Khomsiyah, 2003). Kedua, beberapa penelitian memberikan indikasi secara tidak

langsung bahwa penerapan corporate governance mempunyai hubungan dengan

tingkat pengungkapan informasi.

Gunawan (2000) menyimpulkan bahwa uji regresi terhadap variabel 

keuangan seperti current ratio, debt to total assets dan firm size menunjukkan 

hubungan yang bervariasi terhadap luasnya pengungkapan. Namun demikian

kesimpulan yang didapatkan adalah semakin luas ukuran perusahaan dan semakin 

tinggi rasio hutang terhadap total aktiva, maka semakin luas pula pengungkapan 

informasi yang dilakukan perusahaan pada laporan tahunan. Hasil yang serupa 

diperoleh dan penelitian Gunawan (2003), menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin luas 

ukuran perusahaan, maka semakin luas pula pengungkapan informasi yang dilakukan 

perusahaan pada laporan tahunannya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Corporate Govemance dan Pengungkapan 

Informasi dengan Ukuran Perusahaan sebagai Kontrol Variaber.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan adalah

1. Apakah terdapat hubungan antara corporate goverrtance dan pengungkapan 

informasi dalam laporan tahunan ?

2. Bagaimana hubungan antara corporate governance dan pengungkapan

informasi dalam laporan tahunan ?

13 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara corporate governance dan

pengungkapan informasi,

2. Mengetahui bagaimana hubungan corporate governance dan pengungkapan

informasi,

3. Menambah pengetahuan tentang Good Corporate Governance.

Manfaat diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti dan Pembaca

Dapat menambah pengetahuan tentang hubungan dan pengaruh penerapan 

Good Corporate Governance terhadap pengungkapan informasi serta 

kaitannya dengan ukuran perusahaan.

2. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam kaitannya 

dengan pengambilan keputusan investasi dan sebagai bahan evaluasi dalam 

menilai ketaatan emitennya terhadap peraturan-peraturan yang berlaku 

khususnya dalam hal pengungkapan informasi.
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3. Bagi Perusahaan

Pengetahuan mengenai minimum disclosure agar informasi yang disajikan 

dapat bermanfaat untuk analisis dan pengambilan keputusan investasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, masalah yang diangkat, manfaat dan

tujuan penelitian yang diharapkan, dan sistematika penulisan.

BAB n LANDASAN TEORI

Bab ini berisi paparan mengenai teori-teori yang menjadi landasan dalam

pembahasan masalah penelitian, peneliti terdahulu dan hipotesis, serta

kerangka pemikiran.

BAB IB METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menerangkan mengenai data-data yang diperlukan meliputi

populasi dan sampel penelitian, pengukuran variabel, metode

pengumpulan data, serta metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengupas tentang hasil penelitian mengenai hubungan Corporate 

Govemance terhadap Pengungkapan Informasi. Variabel-variabel apa 

saja yang berhubungan signifikan maupun tidak terhadap pengungkapan 

informasi.

BAB V KESIMPULAN SARAN DAN KETERBATASAN

Merupakan bab penutup dari penulisan ini. Pada bab ini, akan berisikan 

kesimpulan, saran dan keterbatasan yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan.
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